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Budavawan

Ada sejuta citra untuk sebuah kota
DAGADU telah memberi warna
tersendiri bagi Yogyakarta
Bahkan, DACADU dapat melepaskan
Yogya dari kelAWAannya tanpa
menjadi asing dengan dirinya
sendiri. Yogya dapat dilihat dalam
DAGADU, dan DAGADU terfinat di

Man3-mMana.
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Perbincangan tentang Dagadu
mencakup sejumlah aspek. Pertama
lentu Kata dagody itu sendin, vang
bagi sava merupakan fenomena
budava menank, karcna menapakan
bagan dan politik bahasa Kaum para
yang menvervak, vang pada
gihirannya menjadi tandimgan servus
budava adiluhung dalam pasar bebas
ideologi. Kedua, Dagadu merupakan
bagian dan kebudavaan pop  kaos
oblong. desam. dan pasar Sepert
semua produk komoditas lan
Dagadu bergulat demgan ide-ide
untuk dijual, dan menghadap
persoalan-persoalan pasar. Ketiga
bahwa Dagadu dengan sadar
menempatkan dirinva schagm
bagian dan Yogya, schagm kola
maupun sehaga atmoshir budiva
Saya kira, vang beclakangan m
membuat produk Dagadu menjadi
unik, bahkan kemudian memben
karakter kepada pertumbuhan
Yogya Sava kwa, vang terakhir
milah vang akan sava singzgung
sckilas pintas

Pertanyaannya  fenomena
budaya macam apa yang terbentang
dalam pertumbuhan Yogva dengan
mengamati produk Dagadu” Dagadu
memposisikan dirmya di pasar
scbagai produsen tandamata
Dengan begitu Dagadu sclalu
berusaha mengidentifikasikan
dirinya dengan dan sekaligus
berusaha mencitrakan-- Yogya Nah,
apakah Yogwa sclama ia brsa disidik
dan produk Dagadu? Berikut
s¢jumlah catatan.

Coaarmilviar

kalau Kita perhatikan
warna=-warna vang digunakan dalan
desain produk Dagadu, mmpaknya
tidak terlalu Keliruy wniuk
menyebulnva sehagar swarma-warnma
pop. vang juga bisa kita hihat d
hcllﬁ.p;m kivim beesar di segala e LT ]
dunia. Warna-warna [dagadu
bukanlah wama bank whs veng
serba coklat tua, bukan wama gudeg
bukaMarma avam goreng, dan 1eniy
juga bukan wama-warna kraton yang
serha hijau tua, atau kunming scpet
Vang bk i ||::.'|||I||l. WA= aria
Dagadu siw membuka mala. dan
ditwjukan untul
menyenangkan  mala
perasaEn cnak, roang dan wembara
Denzan kata b, warna pop Dagadu
adalah warng vang disusun supava
harmonis. Imi berbeda dengan
anttharmom vang diperlihatkan olch
_\r:l’;'n'u'u.r.q J.,1|;]r|| I"l;rllr|1'|.;|!|._'| |'|-.:|g_|.|.';.|
pop Barat, vang menclak sceala
kuasa artisiik dan Kemapanan esictik
[engan pencrimaan alas  harmon
i, jelas warna-warnd [agadu tedak

mcmang

memben

INgin hada uniuk menggangeEu
memberontak, dan mengacaukan
selera. Desain Dagadu adalah desan
untuk dijual, dalam pengertian mi i
harus diterima orang banvak
Penerimaan i menempatkanny g

ke dalam estetka rescpsi. Dalam
csictika 1. bukan cia-cia sang
desmner, melamkan  penernmaan
khalayak vang menjadi ukuran
Memlik babwa ukuran stu betapapun
berbeda dengan hegemonn esiehk
dan  kebudavaan adilubung vang
'wlnp.jl lel,||.|.- i \-;,'-dIL:': hanyak
kita bisa
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Been riding® ” et 12 98t mo,g ioned

chaiza bagian dan
gejala perubahan YoEs

fhadapan denzar Budas

pdiluhene. Dacadu adalah anulesa
namun  berhadapan  dengan kuasa
budiva pop, Dagadu ternusak dalam
RLEEE RS e il lanpa harus
mempertimbangkan apakah
konsumen [agadu o orang Yogyi
wau orang luar Yogva, pencilrain
Yogva dalam Komposisi warna
Dagadu memperhhatkan perubahan
atas bagaymana Yogva harus

dicitrakan  Yogyva miasa Ko adalah
Yowsva vang bersedia berubah, dan

memang e lah berubakh
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Sava lermasak orang
vang bersvukur, bhahwa termvala
kata-kata ‘vang ALamso dalam
berbagm kaos oblong berlogo
Dagadu adalah produk para
pembajak merk. Produk para
|1.;r1'.!'-.\_-.:|~ o saneal kasar, scdang
produk  agadu hares sava ok
sangal halus, dan kehalusan
adalah salah =an

baku Masalahnya, apakab v ang bisa

i Yogva yang

dismzghap dan Kata-kata vang halus
it

Salah sato desam yang
menyventuh adalsh gambar tukang
becak vang Ddur dalam becaknya, o
bawah lampu Mahoboro, Kaia-

katanya segpng i Ay Recak

Heen righime ol wrie juxt fo mel Ribre
TR kia sudah lama tahu
bagaimana wacana becak
diperdebatkan. Dy satu  pihak
dianggap schagm profes: vang tidak
manusiaw schagan gambaran
(explfoitaitan e
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Ufraariiing INIF [ Frartrn
lakaria becak digiisiin
pihak diperjuangkan
pekerjaan alternalhil  di
sull ity a mencan nafkah. Diandakan
bahwa menggusur becak  adalah
musiahil tanpa menghapus
kemiskiman itu sendin. Pencrimaan
atas kenmskinan itulah vang sangal
menventuh dalam  desmn Kaos
oblong it Gambar im Komposiss
w ol dan hl:!_'lrl.':*l'-f..l juga harmicans
dan kata-katanva sangal
mengharukan. kelelawar  dalam
gambar 1iu meringss, mungkim geli
munekin menerawakan Pertanyaan
SOV n.uh_'r.dpd |.||||| Lita baoleh
menghalalkan  Kemiskinan  sebaga
sesuaflu vanz indah? Dalam
pendekatan Realisme Sosiahs vang
diturunkan wleh Lemin
kesenign  harus  berpihak  kepada
kelas bawah, dengan tupuan
mengubah nasibnva, Tapi Kita semua
menclak serabu ferrgs. Jad, Kescmian
diciptakan dalmm kebebasan Justru
dalam kebebasan Mo kita harus
mampl mcinpertang gungjawabkan
kesenian apa vang
memperzundkan salu-salunyva wakiu
dalam mdup kitavang cuma sekal
Dalam terminologs budayva

kemskinan, Kreasi merupakan suatu
wsisha servival Konon dan sana pula
lahimva kreasi sembcam solo babat
S0P sungsum, sate usus, atau rujak
cingur, pemaniaaan  organ-organ
tubuh hewan yvang dalam budaya
kava hanva menjadi makanan
binatang pehiharaan.  Masalahoyva,
dalam budava kemizkinan,
bagaimana kita mendapat g ika
tidak mengkonsums belalang bakar,
sile Jangkrik, atau laron goreng?
Jadi, mungkinkah kita
mengandairkan tema-tema
kemiskman dalam desain Dagadu,
juga scbagai usaha swrvival?
Ketimbang menderita karena
musk i, lehih baik menertawakannya
saja Maka, bukan hanya tukang
becak yang micnpadi obyek

e Kemiskinan mempunya
banyak bentuk. Kemacetan di
Malioboro adalah suatu bentuk
kemiskinan pula, kemiskinan sarana
jalan misalnya, vang dalam
paduannya dengan kesulitan mencan
kerja, schingga banvak orang
mengamen, melahirkan krews kata-
kata © Traffic Jam Session . Nikmai
Bersuma Suasama Djokdfa
Kemiskinan dan keserba k“ﬂ“gm
tidak menjadi alasan uniuk bersedih
Kemiskinan ndak dihadapi sehagai
realitns yang harus diubab, tapi
diplesetkan Ini juga “ilmuy Yopva"
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[agadu bukan tak sado
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Saya ki, bagaimana

kemiskinan, keserba kurangan, dan
keterhelakangan diterima  dan
diplesctkan schaga  scsualu vang
Bucu mer LLrl.lL.'ilr aspek vang menank
dari gagasan-gagasan dalam
penghalimalan I P.tl_.!.l\ll.l Dialam Best
R in Dyjokdye, sepertoierlihal rasa
maklum atas bemalasan: dalam Save
The Bus For Last @ Lase’ Lasie’
tergambar kekacauan bahasa kita
dmm dalaim Iu__:;ra o Rl ﬁl‘k" bC'H-FJ
kasitum simbol kota Yogya iu, vang
dikira roket oleh para  LTFOnaut
pertcknologn tngen. Sehdaknya dua
desain bertema sepeda, Mipn Fieis is
Rereid dan Nowk Sepeda Harap
Teir s Nikmati Keramahar
Kampung-Kampung  Dyokdyoakarte,
memperlhihatkan Kemampuan
mengejek diri yang unggi, vang
mengubah  Keminderan  bersepeda
menjadi “pura-pura bangga”®
Perhatikan juga desain, s You Hish'
Is Yo Wis' Terserah' vang
mengandaikan suatu  mentalilas
pasrah dan kKurang sudi berjuang
[entang Yozva, Dagadu ndak hanyva
menangkap citra vang konkret saja,
melainkan juga vang abstrak

Dengan demikian, kit
mendapal  gambaran, bagaimana
Yogya dibihat dan dirumuskan olch
orang dalam. yvang*pada dasarnva
mencimtan Yogyva. Sejumlah desain
seperti Thank God 18 Dyekdja,
{hsodd  Dyokdra Lowve  Dyokdyo
lhsolutely, dan Easi. or Wesi,
Dyakelyr oz The Best, mevaknkan Kita
bahwa pandangan knitis Dagadu atas
Yogva, bukanlah pandangan
kebencian melminkan mesra. Justro
dengan itu, realias Yogya muncul
COrang Yogva tampaknya tidak
keberatan  dengan  potret  dinnyva
dalam kalimat © Alor-alon Waromn On

Time

Citra.
Gambar dan  kata-kata
membentuk suatu citra. Jadi, citra
Yogva macam apakah vang
tertampilkan  dalam  siasal estetik
vang telah lebur dalam  bisnis.
Dagadu? Secara umum, sava masih
melihat karakler stercotip Yogva
vang halus, canggih, dan penuh
senyuman. Namun tentu saja
karakier Yogya berada dalam latar
belakang kultoral yang uvidak
stereotip lagi, Yogya bukan lagi kota
sepeda, dan bukan uhdI:l kot
pelajar - Yogya telah menjadi kota
hunu::::{mm Tidak ada
viing 1 ijual di a k
llklnlahkmmg.ll‘t:.“ o
schagan  tem
sedikit, la
pelaya




Djokdja tertawa

publik menghasilkan uang
Pemandangan kota Yogya adalah
dumia papan-papan 1klan

spanduk, pokoknyva apa saja yang
menowarkan  jasa, barang.  dan
cilah ap Dalam
penelinan atas buku telpon Kota
Yogva, peneliti Jepang, almarhum
ken
perubahan pola konsums: Yang
drastis glar thun ke tahun, Saya
kira, Yogva lehih berpresias
g daripada kota

lag ¢ huah

Tsuchiva, bisa menangkap

sehaga kota dag:
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tertangkap oleh para perancang
kaos obleng Dagadu, scper
p|_'|11|c=|;|.||| Malwboro  menjadi
Malwoboros! Pada dasarnya, bada
lags '1:!;:\.|. Vang remang-nemang
seperti dalam lagu
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Kecanggihan produk
juga mengandaikan
akomodase Tu-y\ a kepada
perkembangan duma  Dari segi
artistik, maupun dan scgi teknik
produk Dagadu bisa dibandingkan
dengan produk sejenis manapun di
koia-kota besar duma Dengan
begitu, menjadi menarik
diperhatikan, betapa fema-lema
desain kaos oblongnya bisa begitu
lokal, domesuk, umk, tanpa
menjadi chauvinistik. Tema-tema
ity jelas udak umiversal, dan hanya
bunyi dalam konteks Yogya Kita
melihat suatu pengentalan etmik,
tetapi yang ctmsitasnya telah
berubah, di mana bahasa Jawa
digunakan bercampur bahasa
Indonesia, bahasa Inggris, atau
Belanda Sualu permainan, sualu
plesetan. Suatu dalog, suatu
usaha membeniuk wacana, yang
pada gilirannya menjadi cermin
untuk memperlihatkan din
sendir

Demikianlah Yogya dalam
Dagadu adalah Yogya yang
tertawa melihat dirinya selalu
berada dalam tank menark dan
suatu paradoks; Di satu pahak
tukang becak tertidur dalam
becaknya, karena lelah schanan
mencar tambahan vang, pada saat
yang sama gambaran itu Gdak
terandakan sehagai kondisi yang
harus diubah, bahkan menjadi
semacam cksolisme yang
tentunva diandaikan
mengharukan bagi orang luar
Gambaran ilu sendiri  tampil
schagai produk yang canggih

Dagadu

Begitulah, gambar-gamhbar
Dageadu menjads dilematis - Yogva
selalu tergambar dalam cifra scrba
kekurangan, dan kckurangan ilu
dijadikan bahan tertmwaan. Kupa
rupanya  Yogya sudah
berubah, tap:
vang
mencriawakan
berubah. Savakira, kecenderungan
untuk menertawakan
ketertinggalan atas perubahan
lebih kuat ketimbang
meneriawakan kemiskinan
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Perubahan adalah bagan dan
dinamika kebudayvaan. Fenomena
Dagadu merupakan tanda betapa
Yogya bisa membuka diri terhadap
tuntutan zaman. tanpa harus
kehilangan identitas. Bisa
dikatakan dentitas kultural imulah
vang membuatnya spesifik sebagm
andamata dan  Yogyva. Bahwa
dalam proses *itu Dagadu
merangkul segenap idiom dalam
kebudayaan pop. hal itu memang
ndak terhundarkan lag, schaga
scbuah produk yang dibuat untuk
konsumsi massa

Dengan begitu, scbetulnya
Dagadu menjadi sebuah model
vang bak fentang bagaimaria
kebudavaan ditumbuhkan. Dy satu
si51 membuka din terhadap
segenap wacana modermitas dalam
pendekatan  artistik. teknolog
maupun bisns, di 5151 lan bergulat
dengan  usaha mempertahankan
bahkan mencan denbitas, agar
tetap sahih sebaga representasi
kota dan budaya Yogya

Tentu juga harus disadari
bahwa Yogva bukan cuma

Dagadu, Justru kKemyataan im
menank . ada sejuta citra uniuk

sebuah kota. Saya selalu
berpendapat bahwa setiap pribadi

akan menvumbangkan
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ya londo ya jown,
somi mawon

masing-masing
dalam candi budaya bernama
Yogva, schagai bagian dalam
taman budaya duma vang juga
akan selalu wumbuh dan berubah
"’\chl;':_'ltll janiky 1L | kira .]Rgaxlll
telah memberikan sumbangan
yang jelas. Dalam produk Dagadu
kita ndak terbelenggu dalam
kepatuhan terhadap nilai-milai
Jawa. Kita melihat kKonleks
Indonesia. bahkan juga dunia
Dagadu telah melepaskan Yogya
dari kejawaannva, tanpa menjadi
asing dengan dirinva sendini. kita
melihal Yogyva dalam Dagadu. dan
melihat Dagadu d mana-mana

Dalam konteks Indonesia
sebuah pertanvaan menaniang
dijawab : jika Aceh dan Papua
nidak bisa menenma pemenntah
Republik Indonesia, mengapa
mereka bisa menenma Dagadu™
Mungkinkah diplomasi tawa
menjadi jalan masuk rekonsilias?

Sebagaimana kebudayaan
telah memungkinkannya

batubatanva
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